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Abstrak
 

Indonesia sebagai negara berkembang berupaya mengoptimalkan penerimaan PMA dalam rangka

meningkatkan penyerapan tenaga kerja. Peningkatan PMA Indonesia berkorelasi dengan penurunan tingkat

pengangguran namun tidak disertai penurunan jumlah pekerja informal. Dilihat dari pola sebarannya,

realisasi PMA tidak terjadi secara acak melainkan mengikuti karaktersitik daerah penerima dan terkait

dengan jenis sektor yang diterima. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran PMA sektoral terhadap

tenaga kerja yang mencakup pekerja formal, pekerja informal, dan pengangguran menggunakan data panel

kabupaten kota tahun 2010-2019. Kami menggunakan Spatial Durbin Model (SDM) untuk merelaksasi

asumsi spatial independent yang umumnya digunakan dalam penelitian terdahulu. Hasil estimasi

menunjukkan bahwa PMA sektoral memiliki pengaruh spasial yang berbeda terhadap perubahan tenaga

kerja. Pengaruh PMA lebih besar terhadap perubahan tenaga kerja daerah lain dibandingkan daerah

penerima itu sendiri. PMA manufaktur mampu memberikan keuntungan spasial yang lebih baik

dibandingkan PMA sektoral lainnya. PMA agrikultur, PMA pertambangan, dan PMA agregat menurunkan

kualitas pekerjaan akibat tradeoff antara pekerja formal dan informal. PMA agrikultur merupakan kategori

PMA yang memberikan manfaat terendah bagi tenaga kerja di Indonesia karena berperan meningkatkan

pengangguran sekaligus menurunkan kualitas pekerjaan. Kualitas sumber daya manusia, spesialisasi sektor,

dan infrastruktur berperan signifikan dalam menentukan pengaruh spasial PMA sektoral terhadap tenaga

kerja. Hasil analisis menekankan pentingnya mempertimbangkan efek spasial PMA terhadap perubahan

tenaga kerja.

......Indonesia as a developing country is trying to optimize FDI receipts in order to increase employment.

The increase in Indonesian FDI correlated with a decrease in the unemployment rate but not with a in the

number of informal workers. The distribution of FDI realization does not occur randomly but follows the

characteristics of the recipient area and is related to the type of sector received. This study aims to examine

the role of sectoral FDI on the workforce which includes formal workers, informal workers, and

unemployed using panel data from city districts in 2010-2019. We use the Spatial Durbin Model (SDM) to

relax the assumptions of spatial independence that are commonly used in previous studies. The estimation

results show that sectoral FDI has a different spatial effect on changes in the workforce. The influence of

FDI is greater on changes in the workforce of other regions than the receiving regions themselves.

Manufacturing FDI is able to provide a better spatial advantage than other sectoral FDI. FDI in agriculture,

mining, and aggregate reduce the quality of work due to the tradeoff between formal and informal workers.

FDI in agriculture is a category of PMA that provides the lowest benefits for workers in Indonesia because it

plays a role in increasing unemployment as well as reducing the quality of work. The quality of human

resources, sector specialization, and infrastructure play a significant role in determining the spatial effect of

sectoral FDI on the workforce. The results of the analysis emphasize the importance of considering the
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spatial effect of FDI on changes in the workforce.


